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Abstract

This study aims to analyze the level of Arabic proficiency in the KMA 183 Arabic
textbook from the ACTFL perspective, This research is library research with a
qualitative descriptive approach and using content analysis techniques. The results
showed that reading proficiency material was at a low beginner level and
continued to increase to a high beginner level while writing proficiency material
was consistently at a high beginner level. At the same time, receptive skills include
reading and listening skills. Reading material as a whole has increased, wherein the
first two chapters begin with the level of proficiency at the beginner high level
(novice high), then increases at intermediate low. It is different from listening
proficiency material which is consistently at the novice high level, thus showing that
the process of transforming material changes can be enjoyed by learners in each
chapter. As for the reading material presented in the textbook, it is at a level that is
not sequential, so the goals to be achieved in this writing competency are not
directed and structured.

Keyword: ACTFL, Language Proficiency, Textbook, Arabic Language

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemahiran berbahasa Arab
yang ada dalam buku ajar bahasa Arab KMA 183 perspektif ACTFL. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan
analisis data menggunakan teknis analisis konten Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada materi kemahiran membaca berada pada tingkatan pemula rendah
dan terus meningkat hingga pada tingkatan pemula tinggi, sedangkan untuk
materi kemahiran menulis konsisten berada pada tingkatan pemula tinggi.
sedangkan untuk kemahiran reseptif mencakup kemahiran membaca dan
menyimak. Pada materi membaca yang secara keseluruhan mengalami
peningkatan, di mana pada dua bab pertama diawali dengan tingkat materi
kemahiran di level pemula tinggi (novice high), lalu meningkat di madya rendah
(intermediate low). Hal ini berbeda dengan materi kemahiran menyimak yang
konsisten berada di tingkatan pemula tinggi (novice high), dengan demikian
menunjukan bahwa proses transformasi perubahan materi bisa dinikmati
pembelajar di tiap babnya. Adapun pada materi membaca yang disajikan dalam
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buku teks tersebut berada pada level yang tidak berurutan, sehingga arah tujuan
yang ingin dicapai dalam kompetensi menulis ini kurang terarah dan terstruktur.

Kata Kunci: ACTFL, Kemahiran Berbahasa, Buku Ajar, Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Kualitas pembelajaran menjadi poin yang tidak bisa dikesampingkan dalam
rangkaian kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran yang berkualiatas salah satunya
dikarenakan pemilihan sumber belajar yang tepat. Maka tidak bisa dipungkiri bahwa
sumber belajar memiliki peran yang sangat penting dalam mencetak para siswa yang
memiliki kemahiran tinggi. Sumber belajar tidak hanya dari lingkungan belajar atau
figur seorang guru, namun sumber belajar juga bisa berupa bahan-bahan yang dapat
dimanfaatkan dan digunakan guru maupun siswa dalam proses pembelajaran.! Buku
teks merupakan sumber belajar yang disusun secara sistematis oleh para pakar di
bidang tersebut sebagai pendamping dan penunjang kegiatan belajar di kelas. Buku
teks ini dapat menjadi rujukan primer bagi siswa karena berisikan gagasan dan juga
gambaran dari kurikulum Pendidikan yang telah di tentukan.? buku teks Bahasa Arab
adalah buku dari bahan cetak yang berisikan materi-materi pembelajaran berbahasa
Arab. Buku teks yang digunakan di seluruh madrasah di Indonesia mengacu pada
Kurikulum KMA 183. Berdasarkan tujuan yang ditetapkan dari implementasi
pembelajaran berbahasa Arab kurikulum KMA 183 ini adalah mempersiapkan
peserta didik agar memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Arab sebagai alat
komunikasi global dan alat untuk mendalami agama dari sumber-sumber yang
otentik.3 Tetapi pada kenyataannya sumber belajar yang berbentuk buku teks dengan
materi-materi pembelajaran berbahasa ini belum bisa menunjukan standar
kemahiran berbahasa dikarenakan materi-materi yang ada di buku teks tersebut
belum mengikuti tahapan berbahasa yang teratur disetiap peralihan materinya
bahkan cenderung naik-turun dan tidak gradual.

Buku teks dalam pembelajaran Bahasa Arab memiliki peran yang sangat

penting karena sebagai jembatan penghubung tercapainya kompetensi berbahasa

1 Ahmad Rohani HM dan Abu Ahmadi. 1995. Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta

2 Suharto, Toto & Ahmad Fauzi. 2017. Analisis Kesalahan Sintaksis dalam Buku Teks Bahasa
Arab untuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan
KebahasaAraban. 4 (1): 27

3 Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI.
2022. Al-Lughoh Al-Arabiyah. Jakarta: Pustaka Mulia.
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yang diharapkan serta memberi kemudahkan peserta didik untuk belajar Bahasa
Arab. Melihat adanya korelasi kemahiran dengan buku teks atau buku teks sumber
belajar ini, peneliti merasa perlu untuk melakukan analisis isi buku materi Bahasa
Arab Kurikulum KMA 183 dengan berpedoman pada tingkat kemahiran berbahasa
American Council on The Teaching of Foreign Language (ACTFL) yang telah menjadi
standar universal yang diikuti lebih dari 120 negara dalam menentukan tingkat
kemahiran berbahasa asing bagi penutur asing.

Sebagai dasar pijakan dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, Di antaranya adalah
tulisan dari Habibur Rohman dan Faiq Ilham#, penelitian dari Ibadurrahman Ali dan
Muhammad Jundi®, kemudian secara khusus ada penelitian yang dilakukan oleh
Talqgis Nurdianto dan Noor Azizi Bin Ismail® yang hasil analisisnya bisa disimpulkan
bahwa Teori CEFR dalam pembelajaran bahasa Arab mengacu pada kemampuan
berbahasa Arab pada setiap levelnya berjumlah enam tingkatan, yaitu Aldan A2
untuk pemula, Bldan B2 untuk menengah, dan C1 dan C2 untuk tingkat lanjut. Materi
pembelajaran bahasa Arab yang tersusun berdasarkan kompetensi tiap tingkatan
memungkinkan bagi siapa saja untuk mempelajarinya dan menempati level sesuai
kemampuannya. Sedangkan implementasi CEFR dalam pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia beserta peluang dan tantangannya masih sulit ditemukan aplikasinya baik
di pendidikan formal maupun non formal tanpa adanya dukungan dari pemerintah.
Secara lebih detail Fathi Hidayah melakukan sebuah penelitian dan menemukan
bahwa kualitas pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia berada pada level pemula
rendah dikarenakan kurikulum yang ditetapkan pemerintah belum cukup untuk
mengakomodasi tingkat kemahiran seorang siswa untuk belajar berbahasa Arab

secara bertahap di tiap jenjang pendidikan yang mereka lalui’.

4 Habibur Rohman dan Faiq Ilham Rosyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis
CEFR Untuk Meningkatkan Keterampilan Bahasa Arab Siswa/Development of Arabic Teaching
Materials Based on the Common European Framework of Reference (CEFR) to Improve Students’
Arabic Language Skills,” Al Mahdra: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 7, no. 2 (2021): 163-83.

5 Ibadurrahman Ali dkk. “Implementasi KMA 183 Dalam Penyajian Materi Bahasa Arab
Berbasis E-Learning Di MAN 1 Kabupaten Gorontalo,” Piwulang: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no.
2 (2022): 146-60.

6 Talqis Nurdianto dan Noor Azizi bin Ismail, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Common
European Framework Of Reference For Language (CEFR) Di Indonesia,” Al Mahadra: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab 6, no. 1 (2020): 1-22.

7 Fathi Hidayah, “(Learning Arabic Quality Standard At Madrasa In Indonesia Based On ACTFL
Standard) ACTFL Lilw/ ”, sl guul e buwioldl 3 dpuedl 3 dupall Ll el 835> s
(LISANUNA): Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Pembelajarannya 9, no. 2 (2020): 169-83.
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Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian-penelitian tersebut
dengan melakukan analisis materi buku teks kemahiran berbahasa Arab berdasarkan
perspektif ACTL yang menekan pada tahapan-tahapan pembelajaran bahasa yang
baik adalah dengan tahapan-tahapan yang teratur, sistematis dan memiliki gradual
yang jelas dari setiap peralihan materi-materinya, serta memiliki pakem acuan
standarisasi berbahasa yang diakui oleh para pakar dan lembaga yang berwenang,
bukanlah buku teks yang memiliki sampul bagus, berwarna menarik dan berkualitas
kertasnya.

Dari penelitian terhadap buku teks Bahasa Arab KMA 183, dalam mengukur
kemampuan berbahasa asing terdapat beberapa standarisasi yeng telah diakui oleh
para pakar maupun Lembaga yang berwenang, karena telah ditetapkan sebagai
acuan global, di antaranya adalah CEFR (Common Europian of Reference for
Language) dan ACARA yang dicetuskan di Australia. Sedangkan ACTFL sendiri adalah
standar berbahasa yang dikembangkan oleh para pakar bahasa dari sebuah
organisasi yang berbasis di Amerika. Melihat kekurangan yang ada pada buku teks
Bahasa Arab KMA 183 yang tidak menyertakan landasan materi kemahiran
berbahasa di dalamnya. Maka penulis merumuskan tujuan di dalam tulisan ini yaitu
menganalisis tingkat materi kemahiran berbahasa Arab kelas 9 kurikulum KMA 183
menurut pedoman kemahiran ACTFL (American Council on The Teaching of Foreign

Language).
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis studi
kepusatakaan yang mana penelitian ini bermaksud untuk memberikan deskripsi
terhadap suatu fenomena yang ada baik berupa bentuk, aktifitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan
fenomena yang lain®. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan di mana peneliti menggunakan bahan-bahan kepustakaan atau literatur
lain yang berkaitan dengan masalah penelitian sebagai obyeknya.?

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer, yaitu

kemahiran berbahasa dalam buku teks bahasa Arab untuk Madrasah Tsanawiyah

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 12 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017).
9 Rina Hayati. 2013. Penelitian Terapan. Gajah Mada University Press.
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kelas IX yang ditulis oleh Faruq Baharudin dan diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI yang kemudian akan dianalisis standar
kemahiran berbahasa Arab menurut perspektif ACTFL (American Council on The
Teaching of Foreign Language). Sedangkan untuk data sekunder dalam penelitian ini
adalah buku-buku dan karya ilmiah yang mengkaji tentang materi pembelajaran
bahasa Arab dan studi analisis materi ajar serta buku-buku lainnya yang mendukung
penelitian ini.

Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan dipenelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Adapun dokumen yang digunakan peneliti berbentuk buku pedoman
kemahiran berbahasa standar internasional, modul kurikulum, buku-buku yang
menunjang penelitian ini. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik
analisis isi (content analysis) yakni menganalisa data menurut isinya.l® Di dalam
konten analisis terdapat tiga syarat utama yaitu obyektivitas, pendekatan sistematis,

dan generalisasi. 11
PEMBAHASAN

Analisis Buku Teks Madrasah Tsanawiyah perspektif Pedoman kemahiran

ACTFL

Buku teks yang digunakan di tingkat Madrasah Tsanawiyah Kurikulum KMA
183 kelas IX terdiri atas 103 halaman terbagi kedalam 6 bab, di tiap semester siswa
diajarkan 3 bab. Ditiap bab nya mencakup empat keterampilan dasar berbahasa Arab
serta terdapat materi terkait kaidah susunan struktur kalimat, jenis kata/kalimat dan
juga ditunjang dengan soal-soal Latihan diakhir tiap materi. Dibawah ini peneliti akan
memaparkan sesuai dengan urutan dan tahapan pemerolehan kemahiran berbahasa
siswa kelas IX, mulai dari kemahiran produksi (kemahiran berbicara dan kemahiran
menulis) sampai pada kemahiran reseptif (kemahiran membaca dan kemahiran
menyimak). Tiap materi di buku teks tersebut dianalisa dengan terperinci dan cermat
berdasarkan standar pedoman American Council on The Teaching of Foreign

Language (ACTFL) dengan pendeskripsian sebagai berikut ini;

Kemahiran Berbicara

10 Suryadi Suryasubrata. 1992. Metodologi Penelitian, Jakarta: rajawali Press.
11 Noeng Muhadjir. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-8. Yogyakarta: Grafika.
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Berbicara merupakan bagian dari keterampilan yang dipelajari oleh para
pembelajar, sehingga keterampilan berbicara dianggap sebagai bagian yang sangat
mendasar dalam mempelajari bahasa asing termasuk bahasa Arabl2. Maharah al-
kalam merupakan kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan
kepada lawan bicara karena berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang
dapat didengar dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh
manusia untuk menyampaikan pikiran dalam rangka memenuhi kebutuhannya.l3
Pembelajaran kemahiran berbicara bukanlah perkara yang mudah dan sangat
membutuhkan strategi yang tepat, dan cara yang utama dalam mempelajari
kemahiran berbicara adalah mempraktekan kemahiran tersebut.4

Tabel 1. Hasil analisis materi kemahiran berbicara

Level
Tema dan Isi Materi Berbicara Indikator Kemampuan Kemampuan
Judul Materi Berdasarkan ACTFL Berdasarkan
ACTFL
Kalimat tanya ini menunjukkan
P gl cuadaa o bahwa p}émbelajar da]pat
. €310 o mengajukan beberapa rumusan
;J)Y\ u*)"j\ T pertanyaan

Z:M.J\uj) tﬁ“\)\“} s \‘r’d Mampu mengungkapkan makna

) HEESE ST & «s?\ pribadi dengan sangat Novice Mid
L ﬁ(_&\ s mengandalkan ungkapan yang
Dialog antara kﬁ”bﬁ\ Loks t}\"\-’*"\) dipejari. Bahasa terdiri dari

Sholih dan e kalimat-kalimat pendek.
Shodiq - —
TR GE S 5L Mendeskripsikan suatu kejadian
9 g 1 atau kegiatan
A Al e 2l . . Kalimat tanya ini menunjukkan
SO JB 805 L edee 150 bahwa pembelajar dapat Novice Low
N la; | ¢ !3; AEVS mengajukan beberapa rumusan
o pertanyaan
f-0° Jge ] Yie. 11 . Mampu mengungkapkan makna
Dialog antara Je dusl &)J'J Lt pribadi dengan sangat Novice Mid
Ustadz dan oy S Zxd)) slac! ~mengandalkan ungkapan yang
Tholibah ) dipejari. Bahasa terdiri dari

12 Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni'mah, Memahami konsep dasar pembelajaran Bahasa Arab,
vol. 91 (Malang: UIN-Maliki Press, 2011).

13 Muljanto Sumardi. 1974. Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi,
Jakarta: Bulan Bintang

14 Imam Asrori. 2011. Strategi Belajar Bahasa Arab: Teori dan Praktek. Malang: Misykat
Indonesia
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P < C)Kj Lol kalimat-kalimat pendek.
oan: 085 3sanall
slact o 2V oY)
Ll 3
. L Kalimat tanya ini menunjukkan
S O sl QJ‘L’“f 3Le bahwa pembelajar dapat
RO mengajukan beberapa rumusan
) pertanyaan . .
- Novice Mid
e u*“)'\M ) sl ) O g Mampu mengungkapkan makna
B ’ 7 pribadi dengan sangat
oVl Jg3 cledll Gl Lall mengandalkan ungkapan yang
) dipejari. Bahasa terdiri dari
Olasally el 33al_SU) kalimat-kalimat pendek.
Dialog antara GK) & O 9,3\l L”gfs}y
Farhan dan
: oAl Ls Laall Mampu mengungkapkan makna
Farid - & pribadi dengan sangat Novice Mid
LU ool DAl mengandalkan ungkapan yang
) ) . dipejari. Bahasa terdiri dari
xeal Ly e (0 kalimat-kalimat pendek.
Kalimat tanya ini menunjukkan
i) ) oyl . e e 3 et bahwa pembelajar dapat Novice Low
c R AJ}JS\ A o “}J'\}\ mengajukan beberapa rumusan
da L)l Jla pertanyaan
Dialog antara  .\a, NEOE] & Ll Dabat lan d
Naimah dan - apat menunjukan dan . .
Z]ahiroh Sblo el esre mendeskripsikan keadaan atau Novice Mid
] L)l suatu kejadian tertentu
sled) ) J_g_'.\ ‘JAK L Menanggapi pertanyaan Novice Low
. langsung dengan berkata hanya
el Lot} i dua atau tiga kata
Wiahs 3 aally pymell ghis 3
H Oj ¢ 2 (7 ~ Menanggapi arahan langsung
Dialog antara Jo! Ao ellldl dengan berkata hanya duaatau  Novice Low
Kafil dan Kamil tioa kata
bl s
) .k . Kalimat tanya ini menunjukkan
)5l S ehily Lo dyon bahwa pembelajar dapat
tyedlad) oyl easllly J)S“ mengajukan beberapa rumusan Novice L
] L ) pertanyaan ovice Low
- \&c Bl Jj\-«)\ u;,_,u.;‘;\ Menyebutkan dan menunjukkan
Dialog antara . obyek yang akrab di lingkungan
Guru dan il e terdekat
Siswa . N ; ;
o L) ol s ,‘}{j\ Kompleksitas kalimat yang Novice High

315k} e sala Yl s L

ditunjukkan berupa deskripsi
gagasan ide, keadaan atau
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kejadian yang mereka

... J@ :\_b\_,‘l\ ARG amati/alami.
P AU P

Mengacu pada tabel 1 didapatkan bahwa materi kemahiran berbicara secara
instruksional berisi dialog-dialog yang berkaitan dengan tema pada tiap babnya
seperti dialog terkait bulan-bulan Hijriah, peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW,
maupun Nuzulul Qur'an dan led. Adapun yang telah dilakukan peneliti dalam
melakukan analisis materi kemahiran berbicara Bahasa Arab berdasarkan ACTFL,
peneliti mendapati bahwa isi materi berbicara pada bab 1, 2, dan 3 berada pada level
pemula menengah (novice mid) dan cenderung akan meningkat pada level pemula
tinggi (Novice High), Hal ini dibuktikan dengan penggunaan kalimat dialog seperti
mampu menunjukan dan mendeskripsikan keadaan atau kejadian tertentu pada bab
1, 2, 3 dan 4 sedang pada bab 5 setelah dilakukan analisis berdasarkan pedoman
ACTFL mengalami perununan pada level berada pada tingkat pemula rendah, lalu
Kembali meningkat di level pemula tinggi pada bab 6. Melihat ketidakgradualan
tingkat materi yang diajarkan menimbulkan dampak negative dan positif. Secara
negative, pembelajar akan berhenti pada tingkatan pemula menengah dan saat ia
berpindah jenjang ke yang lebih tinggi seorang pembelajar akan beradaptasi kembali
dengan materi yang lebih sulit. Sedangkan secara positif, menurunnya tingkat
kesukaran materi akan membiasakan pembelajar untuk mereview kembali materi-

materi mudah yang telah dipelajari sebelumnya.

Kemahiran Menulis

Di antara kemahiran produkif selain kemahiran berbicara adalah kemahiran
menulis, kemahiran menulis adalah kemahiran yang tertinggi di antara kemahiran-
kemahiran yang lain. Pembelajaran kemahiran menulis berfokus pada tiga hal yaitu:
kemampuan menulis dengan tulisan yang benar, kemampuan memperbaiki tulisan
dan mengungkapkan pikiran secara jelas dan detail.1>

Tabel 2. Hasil analisis materi kemahiran menulis

15 Abdul Hamid. 2008. Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi, Materi dan
Media. Malang: UIN Malang Press.

81



Level

Tema dan Isi Materi Menulis Indikator Kemampuan Kemampuan
Judul Materi Berdasarkan ACTFL Berdasarkan
ACTFL
—eapd—cpd Pl as
. Mampu memenuhi kebutuhan
|yead — Ll dasar yang terbatas dengan : .
. Novice High
CaXS — Cdis :KJ\"A‘U Jad menggunakan pesan singkat
:Jo¥ Lyl ) T ) yang sederhana
. - Olgaals - Olds —
) e R Mampu memenuhi kebutuhan
MJ?UL\
2 b ols: s dasar yang terbatas dengan . .
. B ad i . Novice Mid
Fi’il Madhi dan menggunakan pesan singkat
Fi'il Mudhore Iy o : o2 yang sederhana
. Mengabungkan kosakata dan
C\“"o :U'“JJM Sl “"'S struktur yang dipelajari untuk Novice High
iU e 5¢ ala)  membuatkalimat sederhana
o 2 rﬁj pada topik yang dikenal.
Ly gl 08 — ) Mampu memenuhi kebutuhan
L < u"‘}\" dasar yang terbatas dt.engan Novice Mid
menggunakan pesan singkat
Ceedd L O — (5008 yang sederhana
JJ-A J*-.;\ &c "HE" J_,. N Menggabungkan struktur kata
;3L w)_)j\ ) ] i ) yang dipelajari untuk Novice High
i \-L-:-ﬁéj |ale el OF membuat kalimat sederhana
'\S;“% Jj-;\ s J\ Q\)\Mj\ TS &"'JS Mereka mampu
' ) mengekspersikan diri dalam
£ d}“)\ !QJ.J\ konteks sebagaimana Bahasa . .
] . . Novice High
Isim Kana dan  Nabi Muhamad dilahirkan tersebut dipelajari, dengan
Khabarnya pada bulan Rabi’'ul Awal, bergantung sebagian besar
tanggal 12 pada materi yang dilatihkan
| L :i) AR 3 3 Menggabungkan kosa-kata
) o yang dipelajari sehingga
- —0F .\S)A — menjadi kalimat sederhana Novice High
\ sesuai dengan topik yang
(dﬁ’“‘) sangat dikenal
) Dee Jas Mencatat kata-kata yang
oO* R
e )y, ) rl’.- ‘J“ dipelajari, dikenal, dan telah ~ Novice Low
Taly !Q}C L ‘L}‘ﬁg\ Jo s p dihafalkan
LAl T L O o o S A Loy
Q\*:’-“j 13zl s Laa o) s s Melengkapi kalimat dan
La Nahi/Lam ) ungkapan dengan cara
Nafi + F’il —(E')\.Cal\ J”)‘Cjb.'\ memilih kosa kata yang sesuai  Novice High

Mudhore’ + Fi'il
Tsulasi Mazid

L)l ) ol ladl o3 oz 5

Mereka mampu
mengekspersikan diri dalam
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i 2| k
Kami belum merayakan
nuzulul Qur’an di sekolah

onteks sebagaimana Bahasa
tersebut dipelajari, dengan
bergantung sebagian besar

pada materi yang dilatihkan

Menggabungkan kosa-kata
yang dipelajari sehingga

~oLall) ol s 3
A menjadi kalimat sederhana Novice Mid
(‘_}9 —) -l ‘Jf “*Sj*“) sesuai dengan topik yang
sangat dikenal
Lﬁ‘bg\ Je u“'\*.’\ sy ) Mampu mereproduksi dari
| A . s memori sejumlah kecil
@ ‘Jx r-i kata dan ungkapan dalam
Jo gl eV el € konteks topik yang dilatih dan  Novice High
. . dikenal dengan meggunakan
G el (= LSl bahasa rumusan terbatas
)
lead) ] & Lall faall J5 Mampu memberikan
26\)\ uw)-ﬂ\ L';; &) . dj} informasi terbatas dalam
K e formular dan dokumen Novice Mid
:Cj\)\ o) T st \ sederhana seperti nama dan
fa o)l L O J‘d [ A kewarganegaraan
- ) .. i i Mereka mampu
Fi'il Amr dan Gl dl ohlaleis >  mengekspersikan diri dalam
Tasrif . '
asrifnya 3o J’J\ konteks sebagalmapa Bahasa Novice High
o ] tersebut dipelajari, dengan
Wabhai Aleat})l" llh_:cc\tl'ah laut bergantung sebagian besar
yahg birt it pada materi yang dilatihkan
Joidl G o3 S A e
13l s g LoDaol Wy a3 Melengkapi kalimat dan
) ) ) ungkapan dengan cara Novice High
Jx’) - (t)\.é:l\ J”) —2l%  memilih kosa kata yang sesuai
GV
) Mampu mereproduksi dari
Lﬁé—“ (tunggal laki-laki) (s memori sejumlah kecil
., 4| «(tunggal perempuan) kata dan ungkapan dalam
o= §841P p konteks topik yang dilatih dan ~ Novice Mid
AW (jamak laki-laki) dikenal dengan meggunakan
i (jamak perempuan) bahasa rumusan terbatas.
:uwa\i-\ u"’)‘d\ — 2o -3) LK) s 3 Menggabungkan kosa-kata
T T yang dipelajari sehingga
Novice Mid

e —wi\j\—(w |

Sl Gls-
(JRPIVRY

[sim Maushul

menjadi kalimat sederhana
sesuai dengan topik yang
sangat dikenal

3\ L;! C)b\,«zj\ RV r_>-J.'§
130 ,2l)

Para petani menyiram

sawah mereka dengan air
sungai

Mereka mampu
mengekspersikan diri dalam
konteks sebagaimana Bahasa

tersebut dipelajari, dengan
bergantung sebagian besar
pada materi yang dilatihkan

Novice High
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3 J gl ayl faad )
S J CY'¢ Melengkapi kalimat dan
dyadl ungkapan dengan cara Novice High
e J,?T sl memilih kosa kata yang sesuai

Menggabungkan kosa-kata

. - gy i) s LK 35
'U'“"\"“j\ U"’J'd\ @ ) N e yang dipelajari sehingga
e bl T G- —uml— sy menjadi kalimat sederhana Novice High
- éc o sesuai dengan topik yang
Isim Tafdhil (Lol -4, ,2)) sangat dikenal
Ll L bl oi oz 3 Mereka mampu
J o = mengekspersikan diri dalam
14 \ i
i, konteks sebagalmapa Bahasa Novice High
Reboisasi merupakan solusi  tersebut dipelajari, dengan
terbaik dalam menjaga bergantung sebagian besar
lingkungan. pada materi yang dilatihkan

Mengacu pada tabel 2 didapatkan bahwa materi kemahiran menulis secara
instruksional berisi latihan-latthan menulis seperti melengkapi kalimat dan
ungkapan dengan cara memilih kosa kata yang sesuai, mampu mengekspersikan diri
dalam konteks sebagaimana bahsa yang dipelajari serta mampu menggabungkan
struktur kata menjadi kalimat, dan mereproduksi sejumlah kecil kata dan ungkapan
sesuai konteks. Dalam melakukan analisis materi kemahiran menulis Bahasa Arab
berdasarkan pedoman kemahiran berbahasa ACTFL, peneliti mendapati bahwa isi
materi menulis pada bab 1 hingga bab 6 berada pada level yang stagnan yaitu pada
level novice high sehingga arah tujuan yang ingin dicapai dalam kompetensi menulis
menjadi konsisten dan gradual antar materi di tiap babnya.

Kemahiran Membaca

Kemahiran membaca adalah kegiatan yang meliputi semua bentuk-bentuk
berfikir, memberi penilaian, memberi keputusan, menganalisis dan mencari
pemecahan masalah. 16 Penguasaan kemahiran membaca masih menjadi focus utama
dalam pengajaran bahasa Arab di jenjang MTs, karena kemahiran tersebut menjadi
manifestasi dari penguatan atas pemerolehan kosakata bahasa asing yang telah
dipelajarinya. 17 penguasaan kemahiran membaca tidak hanya menekankan pada

aspek kemampuan mengucapkan kata sesuai makhraj dan kaidah membaca yang

16 R. Umi Baroroh and Fauziyah Nur Rahmawati. 2020. “Metode-Metode Dalam Pembelajaran
Kemahiran Bahasa Arab Reseptif.” Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 9 (2):
179-96. https://doi.org/10.54437 /urwatulwutsqo.v9i2.181.

17 Mayra Chamba Yadira, and Maria Rossana Ramirez-Avila. 2021. “Word Recognition and
Reading Skills to Improve Reading Comprehension.” Journal of Foreign Language Teaching and
Learning 6 (1): 20-36. https://doi.org/10.18196/ftl.v6i1.10174.
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tepat saja, melainkan juga upaya dalam mempraktikkan membaca secara tepat, baik,

benar dan memahami isi dari bacaan yang dibacanya.

Tabel 3. Hasil analisis materi kemahiran membaca

Level
Tema dan Judul Isi Materi Indikator Kemampuan Kemampuan
Materi Membaca Berdasarkan ACTFL Berdasarkan
ACTFL
g m Jl Teks secara keseluruhan
I AoY : menunjukkan bahwa pembaca
Z:’J-?‘-M ) u"j) :JJ\‘}\ ua"'M telah mampu mengidentifikasi Novice Mid
B & oed L sejumlah kata-kata dan
Teks Bulan-Bulan ungkapan yang Sangat
Hijriyah dikontekstualisasikan.
3\ o )Jj\ Teks secara keseluruhan
i menunjukkan bahwa pembaca
Jge ) A gy | £ telah mampu mengidentifikasi
1ol o=l sejumlah kata-kata dan Novice Mid
£ b P 6;1\ 5 s ungkapan seperti mubtada’ ovice M
Teks tentang Sejarah = dan Khabar, Khabar syibhu
Nabi SAW Jumlah, Kalimat Kerja (Jumlah
Fi’'liyah).
e )y, ) Kompleksitas kalimat yang
_ . ditunjukkan dalam teks
Olaadly OV 3l J g5 oY) o) membutuhkan kompetensi Intermediate
Teks pertama dasar pembaca berupa Low

tentang Turunnya al-
Qur’an

memahami suatu paragraph
yang terdiri dari dua hingga
tiga kalimat sederhana.

Teks kedua tentang

Teks secara keseluruhan
menunjukkan bahwa pembaca

Idul Fitri dan Idul . telah mampu mengidentifikasi N
Adha = J'bf | e sejumlah kata-kata dan Novice High
oY) ungkapan yang sangat
dikontekstualisasikan.
1. Kalimat dalam teks
sekiranya mampu dipahami
:@\Jj\ ooy sepenuhnya dan dengan
s relative mudah, sesuai
Lol Jla P o2 dengan kata-kata kunci dan . .
Novice High
Teks tentang L4 ole seasal.
Pemandangan Desa 2. Kgsa k_ata.l yang telah
dipelajari, maka dapat
memahami Bahasa dan
pesan yang diduga
‘ W Al 1. Jenis teks bacaan seperti ini,
o OY £ pembaca sudah mampu
(J\’J‘ éj\:- :d)\‘}\ UQJ\ memahami beberapa Intermediate
r‘“’“ 3l informasi dari teks-teks Low
Teks tentang terkait yang masih

Penciptaan Alam

sederhana
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Semesta 2. Pembaca akan mendapati
kesulitan untuk memahami
teks yang tersambung
seberapapun panjangnya.

) R t Kompleksitas kalimat yang
o ldl oyl bl fy‘d\f‘ ditunjukkan dalam teks
il e | o5 Ry L Jo membutuhkan kompetensi Intermediate
) ) dasar pembaca berupa
Teks tentang sldly . aslus) memahami suatu paragraph
menjaga kelestarian J3 yang terdiri dari dua hingga
; Nl g g8
lingkungan oy 4 ) tiga kalimat sederhana.
"ge 333me

Mengacu pada tabel 3 dapat dipahami bahwa materi kemahiran membaca

Low

secara instruksional berisi teks-teks bacaan yang berkaitan dengan tema pada tiap
bab seperti teks bacaan terkait dengan bulan-bulan Hijriah, peringatan Maulid Nabi
SAW, Nuzulul Qur’an, Keindahan Pemandangan, Penciptaan Alam juga menjaga
kelestarian lingkungan. Adapun sesuai yang telah dilakukan peneliti dalam
melakukan analisis kemahiran berbicara Bahasa Arab berdasarkan Pedoman ACTFL,
peneliti mendapati bahwa isi materi berbicara pada bab 1 dan 2 berada pada level
pemula menengah (novice mid) dan tingkat kesukaran materi selanjutnya pada bab 3
dan 4 cenderung meningkat hingga level pemula tinggi (Novice High), Hal ini
dibuktikan dengan kompleksitas kalimat yang ditunjukkan dalam teks membutuhkan
kompetensi dasar pembacanya berupa pemahaman suatu paragraph yang terdiri dari
dua hingga tiga kalimat sederhana. Sedangkan tingkat materi kemahiran pada bab
selanjutnya terus meningkat hingga pada tingkatan madya menengah (intermediate
mid). Dengan demikian hasil analisis pada materi kemahiran membaca selalu

meningkat sejalan dengan pedoman kemahiran ACTFL.

Kemahiran Menyimak

Kemahiran menyimak merupakan salah satu kemahiran Bahasa yang bersifat
reseptif yang berarti menerima atau menyerap. Menurut farhatul 18 Kemahiran
berbahasa reseptif ini mampu menerjemahkan kembali kode-kode bahasa agar
menjadi sebuah makna untuk berkomunikasi, baik itu berbentuk tulisan maupun
berbentuk lisan. Dalam ketrampilan reseptif ini siswa dituntut untuk untuk bisa

menerima dan menyerap materi yang telah disampaikan oleh gurunya. Adapun

18 Farhatul Atigoh. 2018. “Teknik Maudhu’ Usbu’ly Sebagai Alternatif Untuk Meningkatkan
Penguasaan Kemahiran Reseptif Dan Produktif Bahasa Arab.” Semnasbama 2 (0).
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ACTFL mempromosikan bahwa pembelajaran bahasa Arab membutuhkan dukungan
konteks untuk meningkatkan kemahiran mendengar bahasa Arab. 1°

Tabel 4. Hasil analisis materi kemahiran menyimak

Level
Tema dan Judul Isi Materi Indikator Kemampuan Kemampuan
Materi Mendengar Berdasarkan ACTFL Berdasarkan
ACTFL
X _ e N mampu memperoleh makna
:J )\)\ o ),\S\ 23 ‘ﬂﬂ 'df substansial dari beberapa teks,
. = s ¢l meskipun sering ada kesenjangan
3—3;?‘}’\ L) o - Cﬁ ) dalam pemahaman dikarenakan Novice High
Menyimak -3 «Lai- Lo pengetahuan yang terbatas pada
kosakata JEETEEs kosakata dan sl‘Fruktur dari bahas
= isan
3l Al . . ) mampu memperoleh makna
SOy (s ¢ Ja>| ‘8‘. substansial dari beberapa teks,
d}w)\ Jjj“-? d_;,_;\ L Tc@i..a ‘tjj meskipun sering ada lfesenjangan
dalam pemahaman dikarenakan Novice High
£-0? ¢ ool o £ ediz) pengetahuan yang terbatas pada
Menvimak . . kosakata dan struktur dari bahas
kos;}a,kata O “S ) lisan
. ) Al mampu memperoleh makna
o substansial dari beberapa teks,
OVl Jgss FUCIp TEpIe meskipun sering ada kesenjangan
AN T dalam pemahaman dikarenakan _ _
Olasally Ao ‘T ol 3\ pengetahuan yang terbatas pada Novice High
Menyimak O e ke kosakata dan s'Fruktur dari bahas
kosakata lisan
. . ROPRE mampu memperoleh makna
C\J‘M U”J'm o JL?M\ ‘d‘e\c substansial dari beberapa teks,
AN ey 5e Ué.\ ds meskipun sering ada kesenjangan
T ) dalam pemahaman dikarenakan Novice High
Menyimak ‘j"fj\ Q;LU“ ‘th‘ pengetahuan yang terbatas pada
kosakata . . kosakata dan struktur dari bahas
L % ‘df} lisan
: mampu memperoleh makna
:UM\.'J»\ o ).\3\ ‘g‘f ‘Jb{ substansial dari beberapa teks,
‘jL_,, e ‘&)Y\ meskipun sering ada kesenjangan
‘J\;d\ éjb- ) ) dalam pemahaman dikarenakan Novice High
Menyimak ¢ e ¢ o « L) pengetahuan yang terbatas pada
kosa kata NUORL kosakata dan struktur dari bahas
lisan
) KR =5 mampu memperoleh makna
iealed) oyl s substansial dari beberapa teks,
) de Jlad | Ll ‘Xej\.:.a.:gj\ meskipun sering ada kesenjangan Novice High
- . e ¢ Sl el dalam pemahaman dikarenakan
Menyimak slos el eyls pengetahuan yang terbatas pada

19 Dan Isbell dan Paula Winke, “ACTFL Oral Proficiency Interview - computer (OPIc),”
Language Testing 36, no. 3 (2019), https://doi.org/10.1177/0265532219828253.
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kosa kata 3 o) e ol kosakata dan struktur dari bahas
St eal lisan

¢ & sle (LI
G P V| FCA e

Mengacu pada tabel 4 didapatkan bahwa materi kemahiran menyimak secara
instruksional berisi latihan-latihan menyimak kata-kata di tiap bab nya, Sejalan
dengan apa yang telah dilakukan peneliti dalam melakukan analisis materi
kemahiran mendengar Bahasa Arab berdasarkan ACTFL, peneliti mendapati bahwa
materi menyimak pada bab 1 hingga bab 6 berada pada tingkat pemula tinggi (Novice
High). Hal ini dibuktikan dengan materi menyimak yang disajikan berupa kosakata
dan teks bacaan yang sering dijumpai disekitar siswa, namun dalam penggunaan
dalam kalimat sederhana yang terdiri dari unsur tata Bahasa yang dasar seperti
susunan fi'il madhi, fi'il mudhore’, Isim Kana, dan fi'il ‘amr. sehingga tahapan materi

yang diajarkan memiliki tingkatan yang sistematis berurutan sesuai pedoman ACTFL.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa buku teks Bahasa Arab kurikulum
KMA 183 yang disusun oleh Direktorat KSKK Madrasah Direktur Jenderal Pendidikan
I[slam Kementerian Agama pada jenjang Madrasah Tsanawiyah kelas IX merupakan
buku primer sumber ajar siswa yang belum mengacu pada standar pedoman
kemahiran berbahasa sehingga urutan tingkat kemahiran berbahasa pada tiap
babnya mengalami inkonsistensi bobot materi dan tidak gradual.

Buku teks Bahasa Arab Kurikulum KMA 183 dilihat dari perspektif pedoman
kemahiran berbahasa ACTFL di atas, ditemukan bahwa pada materi-materi pada
kemahiran produktif yaitu materi membaca disajikan berada pada tingkat pemula
rendah (novice low) dengan terus ada peningkatan pada tiap babnya pada level
pemula tinggi (novice high), sedangkan materi menulis disajikan dengan bobot materi
yang konsisten dan teratur sehingga siswa dapat mengikuti penyajian materi belajar,
pada kemahiran ini berada pada tingkatan pemula tinggi (novice high), sedangkan
untuk kemahiran reseptif mencakup kemahiran membaca dan kemahiran menyimak.
Pada materi membaca yang secara keseluruhan mengalami peningkatan. Pada dua
bab pertama diawali dengan tingkat materi kemahiran di level pemula tinggi (novice

high), lalu meningkat di madya rendah (intermediate low). Hal ini berbeda dengan
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materi di kemahiran menyimak yang konsisten berada di tingkatan pemula tinggi
(novice high), dengan demikian menunjukan bahwa proses transformasi perubahan
materi bisa dinikmati pembelajar di tiap babnya. Adapun pada materi membaca yang
disajikan dalam buku teks tersebut berada pada level yang tidak berurutan, sehingga
arah tujuan yang ingin dicapai dalam kompetensi menulis ini kurang terarah dan

terstruktur.
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